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Hadi SOESASTRO -

ermulaa 1960~an, dsdasarkan atas pengakuan akan kecenderungan dunia
1dantas regional meiaiu: ker]asama yang salmg menguntung-
kan,”” sebagai akibat dari semakin pesamya kemajuan ilmu - dan teknoiogl.
Ini bertu_;uan untuk meﬂClptakan suatu organisasi atau gerakan Pan Pacific.?

Se_ ama seperempat abad sﬂam kemudian berkembanglah banyak usulan
lain tentang kerjasama ekonomi regional Pasifik.? Olell karena itu tidaklah
elevan dan_. pasti. tidak mungkm untuk membxcarakan ‘gagasan kerjasama
“ekonomi Pasifik. Dan lagl‘sementara alasan lain yang mendukung pening-
atan ker_;asama ekon mi regional diterlma, usulan pengaturan mstltusmnai-
_;nya mungkm belum d nggap Iayak s :

Dlterjemahkan dari makalah yang berjudul "The Prospect of As:a-Paclfic Regtonal Trade
Structures” yang diberikan pada: Workshop on Economic. Po!u:xes and Regmnal Interdependence,
- diUlsan, Karea Selaian, 3-4 Agustus 1987 '

Iihat Morinosuke Kajima, The Road to Pan Asia {Tokyo: The Japau Times, Ltd 1973),
~i-seperth- dilukiskan dalam [ Prakata’”, buku m1 o

ITessa Morris-Suzuki, “Japan and the Pacific Basm Commumty," The Wor!d Teday
- {Desember 1981), ha! 454-46!

3Umuk suatu tmjauan se;arah dan gagasan ker}asama Pa51f1k hhat Hacl Soesastro, ”Insn!u-
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masalah-masalah sub-regional daripada persoalan-persoalan yang rumit dan
seluruh kawasan Pasifik.” S

Memang, fragmentasi semacam ini mempunyai suatu daya tarik yang lebih
besar di: beberapa bagian  Pasifik, khususnya pada anggota ASEAN yang
masih ‘terlalu asyik 'dengan usaha-usaha memperkuat organisasi kawasan -
mei‘ékaagseh_diri“dan sangat khawatir bahwa fokus regional yang lebih besar.
semacam ini akan melemabkan ASEAN. Para pemimpin Indonesia diketahui

“telah’ dihinggapi- pemikiran bahwa ‘akhirnya -perkembangan - kelompok-

keiompok sub-regxonal dapat diubah menjadl suatu pengaturan kawasan sepe— )
nuhnya : . : :

Seianjutnya, meskipun dlakul bahwa banyak bldang ”fungsmnal” yars,g
ku_rang sensitif -~ energi, perikanan, kehutanan, dan sumberdaya lain, ter-
masuk -sumberdaya manusia -- lebih mudah tersedia sebagai suatu basis bagi
kerjasama kawasan Pasifik, yang paling sesuai dan menjadi prioritas agenda -
kawasan dewasa ml adalah perdagangan

Jadl kxm dapat diamati dengan jelas suatu kecenderungan menuju pe-
ngembangan struktur-struktur perdagangan sub-regional. Di samping kerja-
sama perdagangan ASEAN, kawasan Pasifik Barat Daya melihat pembentuk-
an.persetujuan perdagangan bebas antara Australia dan Selandia Baru; sece-
patnya akhir 1987, sub-kawasan Amerika Utara mulai ikut serta dengain
menandatangani persetujuan yang pada prinsipnya teniang beberapa unsur
yvang dapat dimasukkan.dalam persetujuan perdagangan bebas antara AS dan.
Kanada. Ada berbagai. usulan untuk membentuk pengaturan kerjasama per-
dagangan.di kawasan Pasifik Selatan, yang melibatkan negara-negara pulau
Papua Nugini, Australia dan Selandia Baru. IR

" Yang secara sangat menyoiok tidak terlihat dalam keadaan yang baru
muncul semacam ini adalah kawasan Asia Timur Laut, khususnya Jepang _
Ada yang berpendapat bahwa sebenarnya telah berkembang semacam *’regio-

nalisme vang lunak® di Asia Timur Laut seperti diwujudkan dalam perda-’
gangan yang semakin meningkat dan intensif antara Jepang, Korea Selatan
dan Taiwan, seperti halnya Cina.? Tetapi pembentukan struksur perdagangan
sub-regional yang resmi.di Asia Timur Laut tampaknya samasekali tidak
menunjukkan hubungan yang bersifat politis atau psikologis di satu pihak an-;
tara Jepang dan Taiwan, dan antara Jepang dan Korea Selatan di pihak lain.
Beberapa pernyataan yang dikemukakan menunjukkan bahwa Korea Selatan

L ihat K:yosh: K()_] ima, ""Ecoromic Cooperat:on in a Pacific Commumty," Asm-Paaﬁc Com-"
munity (Sprmg 1981), hal. 1-10. : :

8mi diunekapkan kepada penulis oleh Jusuf Wanandi.
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i.:Sifat: berbagai. persetujuan perdagangan. sub-regional dan bilateral .di
-PES!fﬂ{ berbeda antara saitsdan: yang:lain.‘Yang menjadi-perfanyaan, yang
-pentinig-di-sini adalah'apakah perkembangan vang terpisah-pisah. ini: dapat
menghas:ikan sebnah struktur vang lebih ferpadu di-masa mendatang. Juga
tidak begitu jelasiapakah dalam kaitan ini sifat:persetujuan bilateral:seperti
" dikemukakan stersebut »diratas: akan: diperlakukan :secara berbeda. dengan :

.struktur-struktur perdagangan sub«reszonal yang dainm, ool ;

“ Gagasan pokok yang diajukar adal; ai kond
tegrasi, masing-masing sub- kelompok harus mempunyat “**orientasi kelu 2.
:Persyaratan: ini :-murngkingperluy :tetapi. befum -cukup.: Perkembangan dalam
lingkungan dan sistem:perdagangarn internasional.akan-sangat mempengaruh;
transformasi. Semakin-memburuknya-atau gagalnya memulihkan sistem per-
‘daganganinternasional tidak mungkin:akan.membawa berbagai strukiur per-
-dagangan sub-regionalitu:memuiju-ke suatu strukinr kawasan yang lebih ter-

padu. Sebaliknyaakan dapat dikembangkan suatu jaringan kerja vang rumit
-dari persetujuan perdagangan bilateral, masing-masing ditujukan untuk mene-
tapkan jalan masuk yang mantap ke pasar yang lain: Dalam hal ini kawasan
Pasifik :mungkin- memiliki suatu tingkat stabilitas: yang lebih tinggi dalam
‘hubungan perdagangan antar-negara; Tetapi yang dipertanyakan adaiah.apa-
‘kah struktur perdagangan regional yang terpisah-pisah tetapi terkendali ini
dapat berjalan dilihat dari segi kerumitan dan tingginya biaya untuk mengelo-
ianya

Baglan selanjutnya secara. smgkat akan memmau perkembangan strukiur
perdagangan sub-regional di Pasifik. Ini akandiikuti suatu penelitianidari ber-
bagai  model: yang:.diusulkan -agar-mengkaitkan’ struktur -sub- reg}onal Atu
dengan Rawasan P351f1k yang lebih luas. - iy -

PERKEMBANGAN STRUKTUR PERDAGANGAN SUB-KAWASAN

Daiam sub kawasan ASEAN PTA (Preferentza[ Tradmg Armngement)
yang berumur sepuluh tahun telah menerima suatu rangsangan baru dari para
Menteri Ekonomi ASEAN yang bertemu di Singapura dalam bulan Juli 1987,
dan kemudian .disetujui.oleh Kepala Pemerintah. dalam Pertemuan Puncak
ASEAN Ketiga di Manila pada bulan Desember 1987, Keputusan untuk terus
menmgkatkan liberalisasi perdagangan yang- setektif antar-ASEAN melalui
_PTA tidak sampai pada tmgkat skema daerah perdagangan bebas atau suatu
custom union bagi ASEAN -- atau suatu kombma31 dari kedunanya seperu ter-
cakup dalam apa yang d;sebut usulan Raeger deakan-imdakan yang dise-

LB g LT i er b R'ieuér_. 20 A GIA R Trade Dirperiane: Trand and Prosmaects 7’ da!éi?n
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itujuz akhlr akhir ini juga tidak cukup menuju bahkan ke arah daerah perda-
gangan bebas yang terbatas menjelang tahun 1990 seperti yang semula diingin-
kan. dalam Perjanjian tahun 1977. 13 Namun demikian, ‘tekad para Kepala
‘Pemerintah ASEAN: untuk mengusahakan lagi kerjasama perdagangan sebe-
_5n_arn_ya ‘dapat dianggap sebagai suatu terobosan. Kebijaksanaan vang ada
sebelumnya, sebagai hasil dari suatu analisa tentang penampilan buruk kerja-
sama ekonomi ASEAN -- perdagangan pada khususnya, menunjukkan bahwa
ASEAN mungkin hendak menekankan usaha-usaha, kerjasama yang 1€b1h ber-
" 'sxfa #esource poolmg danpada market sizarmg '

i Kepekaan politik- kerjasama perdagangan ‘sangat dfsadan, tetapi seperti
?per_nah disinggung, ?’perdagangan antar-ASEAN mempunyai peranan sentral
dalam setiapiskema kerjasama ekonomi ASEAN karena hal ini menciptakan
‘penghasilan tambahan dan merupakan ukuran keberhasilan langkah-langkah
kerjasama. 14 Sementara kepekaan dan kompleksitas masalah itu -sering
‘menimbulkan kecenderungan untuk menggeser fokus langkah-langkah kerja-
sama ASEAN ‘ke bidang yang lain, kemungkinan kerjasama perdagangan
‘akan diberikan perhatian yang lebih besar dan lebih konsisten di masa men-
datang. Baik perkembangan-perkembangan dalam sistem perdagangan global
manpun tantangan-tantangan lingkungan perdagangan kawasan Pasifik akan
‘terus ‘menekan dengan keras negara-negara ASEAN untuk bertindak demi-
klan -

Jika demikian tidaklah berlebihan untuk mengharapkan langkah-langkah
selanjuinya dalam bidang kerjasama perdagangan ASEAN. Tetapi persoalan-
-nya adalah, menuju ke manakah kerjasama semacam itu? Cita-citanya -- seper-
ti-umumnya diterima di ASEAN -- adalah menciptakan suatu kawasan ekono-
mi yang berorientasi keluar foutward-looking). Hal ini melibatkan dan sebe-
narnya menuitut usaha-usaha yang terus-menerus untuk liberalisasi perda-
gangan, baik antara negara-negara anggota ASEAN maupun dengan negara-
negara lainnya. Suatu pemotongan tarif intern semata-mata, meskipun dilaku-
kan dengan drastis, tetapi tanpa memperhankan tarif ekstern, mungkm men-
* Jach kontra—produkuf :

BSuai PTA (Freferential Trading Arrangement) melibatkan suatu pengurangan tarif internal
(Intra-ASEAN) ‘pada barang komoditi tertentu tetapi tarif ekstermal masing-masing anggota
ASEAN dengan Non-ASEAN dipertahankan. Dalam suatu daerah perdagangan bebas ASEAN
tarif internal dikurangi sampai -nol bagi barang komodit tertentu dan tarif eksternal masing-
masmg anggota dipertahankan. Dalam daerah perdagangar bebas yang dijalankan secara penuh
semua tarif internal dikurangi sampai nol sementara masing-masing negara partisipan memperta-
hankan “tarif eksternal khususnya mereka sendiri. Suatu Customs Union mélibatkan suatu
pengurangan tarif internal sampai nol mavpun harmonisasi tarif eksternal sampai batas yang
sa Suatu pasar bersama adalah suatu Cusroms Union dengan mobilitas modal dan pekeria
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Dlpandang baik dati-sudut konseptual maupun kebijakan adalah pentmg
",'untuk ‘mérianamkan orientasi keluar sedini mungkin dalam proses ker;asama
ekonomi ASEAN. Karena sifat pola yang terjadi sekarang dan di masa men- -
datang dari Keseluruhan hubungan ekonomi ASEAN, orientasi keluar harus :

‘bersifat global (multilateral}-dan regional (Pasifik). 15 Sesuai dengan orientasi . ]
mulula!eralnya ‘baru -akhir-akhir ini ‘ASEAN.meningkatkan perhatian dan =

: keterhbatannya dalam memperkuat kerangka kerja GATT. Fokus Pasifik dari

 ASEAN juga baru saja mulai- ‘dan masih terbatas pada konsultasi. Pada ]
‘perkembangan ekonomi. di kawasan. Pasifik pada umumnya, sarana bagi =

.dialog antara. pemermtah ASEAN dan mitra perdagangan OECD Pa31f:k
(Australia,. Kanada, Selandia Baru, dan Amerlka Serikat) adalah pertemuanw
{pertemuan tahunan menten 6 plus .5, yang disebut Forum ASEAN-Pa51f1k

“Dalam’ bldang perdagangarn, serangkalan pertemuan tidak resmi dari para
'pejabat perdagangan :senior -PasifikBarat telah terjadi kira-kira selama’'d
‘tabn ini, ‘tetapi juga-hanya bersifat konsultasi. Di dalam proses segitiga
‘{pemerintali-bisnis-akademi) PECC (Pacific Economic Cooperanorz Con-
ferenice), ‘konsultasi- kebijakan tentang: perdagangan telah sangat menonjol.
Fokus usaha-usaha regional ini'terutama pada perundingan dagang multila-
teral (MTN) dan khususnya kemungkinan pengembangan suatu konsensus
.regional untuk .melancarkan perundingan—perundingan .dan lanjutannya
dalam MTN yang baru,-Ronde Uruguay, di. bawah naungan GATT... .

-Usaha menemukan strukiur hubungan perdagangan ASEAN dengan para
‘mitra ‘Pasifik-nya mungkin akan menjadi salah satu prioritas ASEAN dalam
‘agenda di-masa mendatang. Kemungkinan mengembangkan struktur -sema-
“cam ini antara ASEAN dan Amerika Serikat telah diusulkan sejak tahun 1982
‘tetapi’ baru akhir-akhir ini mendapat perhatian yang lebih sungguh-sungguh
‘dengan pengumuman oleh kedua pihak untuk meneliti secara berhati-hati apa
yang disebunt; Prakarsa ASEAN Amerika Serikat (AUI) 8

Kendati usaha- usaha ASEAN untuk lebih mendekatkan diri kepada
kawasan Pasifik yang lebih luas telah dilakukan, tidak segera menjadi jelas
‘apakah pendekatan yang terpisah-pisah, atau barangkaii sedikit demi sedikit
‘sepotong-sepotong seperti itu, pada kerjasama perdagangan regional adalah
yang terbaik ‘dalam lingkungan dewasa ini. Tetapi dasar untuk pendekatan
semacam ini barangkali tergantung pada argumentasi yang mengarah bagi
masnknya apa vang menjadi Artikel XXIV GA'T'T: selama pengaturan regio-
nal berakibat hilangnva hambatan perdagangan dalam suatu area multilateral,
hal ini dapat diterima.!® Artikel XXIV mengijinkan negara-negara memberi-

- 15S;iatu diskusi tentang ‘masalah ini dapat diketemukan dzlam Soesastro, "ASEAN and
Pacific Basin Cooperation: Where Do We G6 From Here?”” Makalah disajikan pada The Second
Mesting of ASEAN Institutes of Strategic and International Studies tentang Regional Security and
Develorment: The Ties that Bind U/s, Keala Lumpur, 12-18 Januari 1986,
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+Namunmasalah perdagangan bebas-antara dua negara ini sudah ada sejak.
pertengahan ‘abad ke-19.dan tentu saja mempunyai sejargh. yang panjang ten-! -
tang keadaan-keadaan ’antarajadi dan tidak jadi. 212 Karenra sangat. penting
nyaperdagangan-antara:-dua negara ini, masaiah- perdagangamn bebas tidak per-;
nah:berhenti; Tetapi:4duto-Pact tahun: 1963, yang mengtapkan: perdagangan;-
bebas ‘bea:di: b;dang :mobil.baru dan: suku cadang asli serta meningkatkan per-
-dagangan idua-arah dengan pesat; tidak berasal dari suatu rencana besar per-:.
dagangan b as. Adalah hanya kemudlan, yaftu berdasarkan Trade figree— '

menjagaci peluang selanjutnya untuk merasmnahsaszkan meiaiui perdagangan
yaﬂg leblh bebas ‘ i

Laporan ztu }uga menyimpulkan bahwa Amerika Senkat hendaknya'
mengaciakan ;pembicaraan perdagangan- yang terpisah dengan .Kanada dan:
Meksiko, daripada berdasarkan suatu kawasan yang luas. Pada mulanya:
prospek untuk merundingkan persetujuan perdagangan bebas Amerika
Serikat-Kanada yang lebih menyelurzh tampaknya tidak menggembirakan.
Pada tahun 1983 Pemerintah Trudeau di-Kanada mengusulkan perundingan-
perundingan untuk persetujuan tambahan sektoral bilateral. Pada mulanya
kedua pemerintah:menyetujui empat:sektor untuk perundingan, yaitu.peng-
adaan traasportasi laut; informasi, perlengkapan pertanian dan baja. Sebenar-
nya perundingan-perundingan tidak pernah-dimulai karena Amerika Serikat.
lebih :menyukai ‘suatu: persetujuan- yang  lebih luas.*’ Usulan” pendekatan:
sektoral mempunyai sejumlah kelemahan, antara-lain, proliferasi pengaman-:
anindustri khusus seperti vang menyertal Auto Pact. Sementara pendekatain
ini-akan menghasilkan pengurangan yang sangat.lamban dalam hambatan-:
hambatan perdagangan, pada dasarnya ia tidak konsisten dengan komitmen.
dan kedua negara berdasarkan Arnkel XXIV GATT

Memang, seperti. setiap pengaturan bilaterai lamnya, yang men3ad: masa-
Iah.da!am perundingan Kanada-Amerika: Serikat yang.sedang terjadi adalah:
implikasi penyimpangan-penyimpangan dari prinsip MFN (Most Favored Na-:
tion). -Kendati - kelemahan-kelemahan dari prinsip. MFN, terutama masalah:
convoy dan free rider; prinsip itu. tetap merupakan inti dari sistem GATT.2! .

HSuatu tinjatian yang rmct temang sejarah dan peuehuan yang mendalam tentang masaiah—‘
masatah’ ‘bagi perundmgan yang berlaku ‘diberikan dalam Paul Wonna Coit The United .S‘mres'
aind Canada: The Quési for Free Trade " An Examination of Selected Issues {Washington, D.Cx
Institute for Intcrnatmnal Economlcs, Pohcy Aﬂaiyses m Intemanonal Economtes, No 16
Maret, 1987). - . R Co : . . ed

lehat Wﬂiaam A lekanen, ’ ’Stumblmg iowar_d A US-Carzada Free Trade Agreement - Cato
Tustitute Policy Analvete. Mo B (18 Tum 19871
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Agar’ persetujuan Amerika Serikat-Kanada memenuhi ketentuan tentang
kewajiban mereka dalam GATT, ia harus sesuai dengan Artikel XXIV GATT:

Keduna negara telah menyatakan komitmerr semacam ini. Amerika Serikat
leblh lanjut-berharap: bahwa - dengan -merundingkan persetujuan ‘dengan
-negara-negara tetangganya, ia dapat'menunjikkan bahwakemajuan mungkin.
terjadi‘dan: ‘mempersiapkan perundmgan multilateral yang lebih luas; khusus-
nya di- b;dang baru seperti 3asa dan perlmdungan hak: milxk intelektual. -

4 _Persetu_;uan—persetu_;uan perdagangan biiaterai dan sub reglonai yang
dibahas di atas terlihat. telah memberikan pernmbangan kepada kewa_;lban
negara—negara peserta dalam GATT Ini mungkin merupakan suatu persyarat-.
an penting yang harus mereka penuhl Akan tetapi tidak segera menjadi Jelas,
apakah kondisi ini cukup untuk membuat persetujuan perdagangan. sub-
!‘8"!01’131 atau bilateral berfungsi sebagai landasan struktur perdagangan ka-
wasan Pasifik. - Masalahnya adalah bagaimana membawa struktur yang
terpisah-pisah sekarang"ini ke .dalam strukrur- perdagangan kawasan yang
ieblh terpadu dt masa mendaiang : . I e

DARI FRAGMENTASI KE INTEGRASI -

irSesudah hanya empat tahun berjalan, barangkali terlaty: dini mencoba
menganalisa secara mendalam implikasi sepenuhnya Persetujuan CER antara
Australia dan Selandia Baru. ‘Akan tetapi terlihat-bahwa persetujuan itu telah
menelorkan hasil-hasil yang layak. Dari perspektif Selandia Baru, persetujuan’
itn-telah:menjadi batu loncatan yang penting untuk meninggalkan. sistemn
restriksi kuantitatif yang sangat protektif {perijinan impor) dan tarif, tidak
hannya pada impor dari Austraha teiapl Juga secara seplhak pada 1mpor darl
negara-negara lain. :

Seperti pernah diuraikan, faktor-faktor penting yang telah me’mungkinkan”
Selandia Baru untuk melakukan transisi dari perekonomian nasional yang
sangat protektif menjadi anggota daerah perdagangan bebas yang jauh lebih
berorientasi keluar, antara lain adalah: (a) diskusi umum yang semakin luas
tentang biaya-biaya insulasi-dan proteksi; ((b) antusiasme pada beberapa
menteri yang penting dan pejabat berpengaruh di kedua negara bagi hubungan
vang lebih dekat; (c) suatu kemampuan politik untuk terus berusaha dan defi-
nisi.yang jelas tentang tujuan-tujuan pengaturan itu pada para pemimpin
poht:k {d) kemauan Australia untuk memberi Selandia Baru banyak waktu

MFN, akan diperluas tanpa syarat bagi ekspornya; masalah “’convoy’’ bahkan muncul ketika suatu
negara kut serta dalam perundingan- perundmgan multilateral, ia mungkin bertahan dan hanya
menyetu_:m konsest yang mimma] Vegara—negara lam mungksn _]Uga akan menahan d;r; cﬁan
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délan} perdégangaﬂ antara kedua negara, (e) konsentram dalam Perseiugﬁ e
yang semula pada masalah masaiah yang dlanggap mendasar bagi hberailsam o

engan’ menangguhkan masalah—masalah

522, -

l\an men}elang Iahur: 1988 dan semua resmkm I\uantuatlf dalam tahun 1995_ -
Penghapusan tarif dan: rangsangan.ekspor. tengah terjadi sesuai dengan jad-

wal;-dan restriksi; kuantxtatif k:ranya akan selesai dalam tahun-1988 atau. 1989
== lebih. cepat darl\jadwai semula dan Iebih .penting lagi, tidak hanya dalam

Perdaganga antara Austraha dan Selandia Baru te!ah berkembang mer-
jadi ‘kira-kira US$2 milyar ‘dalam iahun 1985 Ekspor Selandla Baru ke
Australia telah meningkat jauh lebih cepat daripada impornya dari Australia
sehingga perdagangan, bilateral - mereka *telah :menjadi -hampir . se:mbang
sekarang, dlband gkan dengan ketimpangan besar sebelumnya yang meng-
untungkan Austra fa. Keseiml] angan .perdagangan- bilateral  tidak . tampak
memmbulkan -persoalan; daya saing. mternasmnat ‘Selandia Baru adalah jauh-
lebih penting:jikaia dapat bersaing di pasar Austraha, ia mempuuyal harapan :
yang lebih:besar. untuk bersamg di.pasar. mternas:onai ; Gonie

Baik Austraha maupun Seiandaa Baru tidak terialu tergantung pada perda~
gangan antara mereka. Dalam tahumn 1985 sekitar 16% dari’ seiuruh ekspor
Selandia Baru adalah ke Australla dan hanya 5% dari seluruh ekspor Austra_—
lia ke Selandia Baru Oleh’ karena itu tidaklah mengherankan untuk mehhat
penekanan dari Komitmen mereka pada pendekatan berorientasi keluar dalas
perdagangan. Walaupun demikian harus diakui bahwa’ liberalisasi berdasar-
kan.baik-secara. bilateral maupun. kawasan (sub-kawasan). tentu saja lebih
mudah menjual secara poiitik danpada melakukan pengurangan protek51
secaraseplhak e o e T o . e E :

Persetujuan CER akan ditm}au kembali dalam tahun }988 dan kedua
p1hak saat int sedang menehtl perkembanﬁan selanjuinya yang mungkin men-
jadl kepentmgan mereka ‘bersama. Pertaﬁyaan pentmg yang perlu’ d;ajukan
adalah baga;mana 'asa mendatang CER ingin mengkaztkan dmnya dengan
kawasan Pasifik vang lebih’ [uas. Pembebasan ‘perdagangan vang telah di-
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Perkembangan hubungan- ‘yang lebih ‘erat ‘antara CER dan ASEAN Juga i
sudah diketengahkan Sudah dikemitkakan juga bahwa suatu pengaturan per-
dagangan bebas dengan: Korea ddpat’ dilakukan -dan mungkin baik; at'
bahwa Kai 1ada atau Jepang atan Singapura mungkin tertarik dalam’ meru;
dmgkan seSuatu pengaturan “derzan*CER. 24 Telah juga: ‘dicatat “bahwa: .
Amerika Serikat, telah menjajagi Selandia Baru dan Australia tentang: kemun :

" kinan ‘minat: mereka dalam pengaturan perdagangan bebas dengan Amerika;
_ Serlkat narnya di Australia sebuah studi telah _d;tetapkan untuk menelifi ;.
“kemungkinan- kémungkman o

Berbaga1 pendekatan yang disarankan bag1 CER daiam usahanya unt
mengembangkan hubungannya dengan para tetangga ‘terdekatnya, ya1 .
Negara-negara Pulau-Forum," juga dengan ASEAN, ‘beberapa negara Asia -
Timur: Laut, dan’ ‘akhirnya juga AS-pantas: diteliti:lebih lanjut: Pendekatan- -
pendekatan 1tu dapat membenkan beberap& model yang berguna hagl kaw ;
an Pasxﬁk e f | Tk H : J :

Begitu pula persetu_man yang pada pr11151pnya dzcapai 3ntara AS dan .
Kaﬂada tentang pembentukan daerah perdagangan bebas dapat- membenk
suatu model bagi kemungkinan persetwuan bilateral di masa, mendatang a -
tara.AS dan negara-negara. 1am Akan tetapi-patut dicatat bahwa Persetu-.-
juan Amenka Serikat-Kanada- mungkm ‘merupakan kasus. yang umk meng
ingat. hubungan perdagangan mereka yang sangat istimewa, khususnya bagi
pihak Kanada. Misalaya dalam tahun 1985, Amerika Serikat membeli hampxr
75% dari seluruh ekspor. Kanada. Kanada ada!ah pasar:-utama terbesar bagi.
ekspor. Amenka Serikat yang mengambxl sekitar 22% dari. seiuruh ekspomya _
dalam tahun. 1985 Sekarang.ini.sebagian. besar perdagangan amtara kedua
negara ini sudah bebas bea. Hampir 80% dari impor Amerika. Serikat dari
Kanada dan 65% dari ekspornya ke Kanada adalah bebas bea masuk. Pelaksa- _
naan pemotongan tarif Ronde Tokyo dalam tahun 1987 akan menanbah 15%0
lagi .dari impor. Amerika: Serikat. dari Kanada dan. 25% dari ekspornya. ke
Kanada yang:akan menghadapi tarif 5% atau kurang. Dari sisanya, tarif. dua
angka masih ada; tarif Kanada pada pakaian dan sepatu masih di atas 20%
dan tarif AS pada pakaian hampir 20%., .Dapat diharapkan bahwa suatu per-
setujuan menyeluruh-antara kedua.-negara juga-akan ditujukan pada masalah
lain -- dan yang lebih penting -- seperti hambatan non-tarif atau.apa yang
disebut -’undang-undang penyembuh.. perdagangan’’ (anti-dumping- and
countervailing. duty laws), dan juga jasa-jasa, peuanaman modal serta kurs
mata uang, di sampmg masalah tarif, T Y

- MIbid,

25 I Forpnnd Eroa Temds A oreermpnf of Adarck 1085 telah dnad'kan sehapal model kain dari
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mngkatkan hubungan ekonom: antara ASEAN dan AS 27

3 4ASEAN. membuat usuian tandmgan sesuatu yang swa}an"'

suatn pengaturan perdagangan preferensn ]ad! tldak ber51fat txmbai bai

“Oleh sebab itu ia ditolak oleh pihak AS. Kemudian dalam suatu pertemuan

-cieﬁgan para -Meﬂsers Ekonomx A_SEAN datam tahun 1985 Brock.

kedua dan yaﬂg {ebih pentmg, akan membiarkan para anggota ASEAN '

masing-masing meruncimgkan persetuguan ‘dapang “bilateral “'dengan AS .
menufut g rak’ iangkah mereka’ sendiri dan’ memperhitungkan képenting: "‘1
mereka masing-masing.’ Dengan’ keperglan Brock dan kantor USTR usulan

inrtidak d1b1carakan lebih tanjuf’ - ¥ ¥ ]

Menteri Luar: Negeri Singapura Dhanabaian pada D;aiog ASEAN~AS -
datam. bulan Teni 1987 ‘setelah pertemuan para menteri ASEAN menyatakan
bahwa kedua p]hak hendaknya melihat 1ébih dekat pada tingkat yang lebih

tinggi pada AUT (ASEAN US Initiative) yang berasal dari usulan Brock! Perda.

ria Menteri Lee Kuan’ Yew mengulangi pernyataan ini dalam pidato pembuka—
an Periemuan ‘Para Mentéri Ekonomi’ "ASEAN dalam bulan Juli 1987, Suatu -
pertemuan’ khiusus para Menteri Ekonomi ASEAN dengan wakil Perwakilan
Dagang AS; Mlchael Sm1th diadakan tetapl 151 pembrcaraan tsdak diungkap—
kan ' :

Ada banyak alasan mengapa suatu pengaturan jems CBI antara ASEAN :
dan AS tidak dapat dilaksanakan. Yang pertama, karena pengaturan sejenis
CBF -- sama seperti yang asli =* hanya dapat didnkung di AS berdasarkan
suatu’ pemmbangan politik-keamanan politik yang kuat.?8 Inj tidak ada dalam
hubungan denga’n’“ASEAN Yang kedua, ‘CBI yang mel:pnt lebih dari sekedar
perdagangan, yaltu menyangkut rangsangan pajak bantuan pembangunan
dari sudut” anggaran AS hanya apabna jumiah total bantuan (pius sumber»
sumber’ swasta) vang terlibat tidak besar,

Pengaturan yang pada dasarnya menurut Modei Lome it'u Sﬁdah lama

~ 2Lihat Soesastro,’ " ASEAN-US Economic Refations: An Up Date,” 'da[am ASEAN in Re-
gional ardl Global Context, Ed. Karl' D. Jackson, Sukhumband Paribatra, ¥, ‘Soedjati Djlwandono
{Berkeley: Institute of East Astan Studies, University of California, 3986), Sugtu gembicaraan ten-
tang masalah ini dapat juga diketemukan dalam Ow. Chin Hock, " ASEAN-US Economic Rela-
tions: Problems and Prospects,” dalam US-4SEAN Relations: Prospects for the 1890s, ed: Ray s,
Cline {Washington, D.C.: United States Global Strategy Council, 1987).

28 min entruei fertane narndapean-nandanean vane berlawanan meneenai ORI dat}at dikcte—
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.sektoral "33 Tambahan pu}a masmg—masmg negara Mediterama tsdak mem- -
punyai: PTA “di~antara mereka; sendiri. Pelajaran yang-dapat: dltank dar; .
' pengalaman Mediterama menunjukkan biayanegosiasidan: admm;stratn vang -
tinggi:yangtimbul:dari: kompleksuas dan kecenderungan’ untuk menimbulkar
friksi ‘politik: baxk d1 antara negara~negara yang terhbat ‘maunpun dari hak'_-‘

 disebut PBI (Pa
mehbatkaﬁi :
Pa51ka di‘sa u‘plhak dan serfiuanegara' OECD: Pasifik ‘di lain pihak 33 CBI'-_'
yang d;mod;ﬁkaw Ani memungklnkan semiia’ barang~barang pmduk ‘dari’-
negara berkembaag ‘Pasifik’ memasuki’ pasar OECD. ‘Pasifik -secara’ bebas'
dengan’ ketentuan' bahwa (a) Sedlkltnya 3% dan nilai éXspor FOB produk—
produk menunjukkan miai yang berasal dari negara industri yang mengumkan '
produk plus nilai tambah ¢ oleh negara, pengekspor atau pengeloznpokan ekono~
mi,, (sepern ASEAN' misalnya, Jlka Amenka Serikat sebagau negara, o
bebas-masuk, sedikitn lai pelabuhan FOB ASEAN dari produ
produk harus m pakan ng' berasal” dari_ AS atau. nilai 1a;
ASEAN dan (b) s _'Ikltnya 30% . pada perrnulaan dan memngkat men di
50% dalam 5 tahuﬂ produk51 barang-barang yang menuntut hak bebas masuk
harus: dlkonsum31 di ‘negara produsen atau duuai ke negara—negara ketxga :
Ketetapan (@) adalah untuk memungkmkaﬂ negara—negara OECD: Pasifik uin’
tuk: memperoleh ‘manfaat juga ‘dari pengamran ini,’ sedangkan ketetapan:(b)
adalah’ untuk menghmdarkan suatu’ negara-negara berkembang Pasifik 'men-
jadi zona pemroses ekspor dalam waktu yang smgkat dengan suatu negara
pasar sebagal sasaran tungga HoETLn

: Meugmgat momentum yang baru d1 kawasan ASEAN dalam usahanya
mencan struktur struktur perdagangan baru, termasuk dengan negara-negarg
atau satuan-satuan lain, semua. usulan tersebut di atas harus diteliti secara
seksama. Tetapl tinjavan di atas Juga menunjukkan pentmgnya pengaturan
perdagangan daiam ASEAN sendm

Beberapa tahun yang: lalu evaiuas; PT A ASEAN dilakukan secara kritls :
Skema ini, yang ditetapkan dalam tahun-1977, mengusulkan untuk liberalisasi
perdagangan di-antara: negara—negara anggota meialu; pe}aksanaan hma tm—

33Rscbard Pomfret ”Vanabke Presennal Trade the EC- Medxterranean Agreements as,
Examplc for Intra ASEAN leerahzauon,” 'Frrst ASEAN Econom;c Congress, Kuaia Lu
13- 23 Maret 1987

Sappid

35Icie ini telah dikemukakan o[eh Dav1d Syap selama beberapa tahun yang Ialu, dan garxs besar
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egar ':hegara ASEAN fdan' negara berkembang yang Aainidi -
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v/ Usaha-usaha dilakukan-dalam‘tahun 1985 untuk meninjau daftar penge-
cualian; dan ‘barang-barang sensitif diklasifikasikan ke dalam 3 kategori: (a)
barang-barang tidak: sensitif, yang akan dikeluarkan dari daftar; (b). barang
semi-sensitify yaing akan- dlmndmgkan dan:(c) barang-barang sensitif; yang
tidak: -akai dlrundmgkan Barang~barang :semi sensitifsdivsutkan -mendapat-

kan’ perlakuan tarifprefefensi:menurut skema: APTQ (ASEAN Preferentiaf = -

Tariff:Quota). Menurut skema ini, kuota“bagi’ ‘masing:masing produk akar

d;dasarkan pada ‘persentdse rata-fata bergerak jumlah total impor produk itu
darisnatwnegara ASEAN selama:3 tahun sebelum perundingan selesal. Kuota ™.«

akan d:teiapkan minimum 30% dan hasil perundingan bilateral: akan® dl]adl—. -
kan muitiiateral .

Keudaﬂ tmciakan—tmdakan 1tu, skema PTA masxh dilihat dengan skeptis.
Tambahan Iagl beberapa studi empiris. telah. menun}ukkan bahwa efek PTA
sangat -kecil, dan-kini-ia- meliput-paling banyak hanya 5% :dari perdagangan
antar-ASEAN.? Perdagangan antar-ASEAN sebagai bagian dari jumlah'total
perdagangan ASEAN telah meningkat dengan mantap dari 13% dalam tahun
1973 menjadi 21% dalam tahun 1983. Tetapi kira-kira 75% dari.arus perda-
gangan amar-ASEAN adalah antara Smgapura dan Malaysia serta antara
Singapura dan Indonesia. Selanjutnya kifa-kira 65% terdiri dari perdagangan
bahan bakar Oieh karena itu, sejak.. tahun 1985 bagian perdagangan antar-
ASEAN teiah merosot kembah ‘menjadi: 16% Ini mendorong banyak usuian
yarsg d1tmnkan untuk menmgkaikan kerjasama perdagangan ASEAN Suatu
daerah pexdagangan bebas atau, sebuah custom union atau snatu kombmam
daﬂ keduanya e Daerah Perdagangan ASEAN yang Juga d:kenai sebaga1
usuEan Rieger.-- semuanya dlpertimbangkan Mgreka ditolak _sebagai akibat
mas;h adanya ”kesen,}angan” besar dalam per!\embangan ekonomi di antara
beberapa anggota ASEAN. Yang lam mehhat penolakan ini sebagal suatu in-
dikasi tidak .adanya kemauan pohtlk pada pemermtah»pemermtah ASEAN

Pertemnuan Puncak ASEAN Ketiga pada bulan-Desember 1987 menyetujui
untuk melakukan liberalisasi PTA dengan cara vang lebih nyata daripada
sebelumnya Persetu;uan itu menyatakan bahwa dalam 35, tahun mendatang:
(a) masing-masing anggota dapat mengecuai;kan dar; PTA tldak 1eb1h darl
10% barang. yang dxperdagangkan di ASEAN (b), masing-masing anggota
harus mempunyai sesedzkitnya 30% dan voiume perdagangan antar-ASEAN
daiam PTA; (0 preferensx tarif bagl produk PTA yang ada, atan MOP
{Margins of Preference) harus dxtmgkatkan dari 25% sampai sesed1knnya
30%; (d) produk dengan bagian minimum 35% berasal dari ASEAN. (ASEAN
Content) yang sebelumnya sebesar 50%, dapai memperoleh PTA. Selamutnya
Menteri-menteri. Ekonomi._setuju untuk tidak: lagi. mengenakan NTRB. atas
**kemacetan’’ (standsnli) negara-negara anggota yang lain dan merundmgkan
penghapusan hambatan yang masih ada (Roll Back).






menn;u struktur kawasan yang ieblh terpadu di kawasan Pasu”:k Tetap1 tam' B

‘paknya peranai semacam itu; sdapat dilaksa.nakan secara-lebih mudah bsla¥ B
mana struktur kawa

ang begltu teratur mehbatkan lebxh dari perdagangan o

muan Menten Luar Negen ASEAN sebulan sebelumnya Dan& ini: akan

beda dan paket bantuan yangﬁdiumumkan oleh Fukuda dalam: tahun 19.._ dan .

chmaxcsudkan untuk membantu:membiayai lima, proyek mdustri besar y ng- _
dsprakarsai dan dldukung oieh pemerintah ASEAN masing-masing.: Sebahk- ]

. pyaDana Khusus ini. dlmaksudkan untuk proyek—proyek sektor swasta; Secara o
langsung atau tidak 1angsung, dana ini perlu dilihat dalam rangka,- usaha:um-
tuk memutarkan kembali (Recycle) surplus Jepang, Eermasuk usulan_ Oklta |
bagi suatu ”Marshall Plan ala Jepaﬁg *3Tetapi Menteri Luar Negen Kurana 1 3
menekankan bahwa-usilan dan_ chusus ASEAN dmyatakan sebeium ;Sem '
ritahuan paket *’bantuan’’ Jepang ‘bagi negara- “berkembang “sebésar - US$30
milyar.?® Namun demikian penggunaan Dana harus ditujukan untuk mem-
bantu memperkuat kerjasama ekoromi ASEAN yang berorientasi keluar.

Perlu dicatat bahwa nilai Marshall Plan tidak terletak hanya dalam aliran
bantuan AS, tetapi juga dalam mekanisme perundingan dan konsultasinya.
ASEAN hendaknya j juga mempertahankan bahwa pemutaran kembali surplus
Jepang perlu menemukan saluran yang tepat; pada dasarnya surplus ini
berada di tangan swasta. Kebutuhan untuk memperbaiki iklim penanaman
modal di kawasan ASEAN untuk mengakomodasikan aliran yang lebih besar
dari sumberdaya semacam ini telah disadari.

Barangkali terobosan yang dicari secara luas dari pertemuan Menteri-
menteri Ekonomi ASEAN yang terakhir diketemukan dalam persetujuan-
persetujuan di bidang penanaman modal, yang meliputi: (a) suatu persetujuan
jaminan investasi gabungan atau IGA (Investment Guarantee Apreement)
yang melindungi investasi-investasi terhadap nasionalisasi, dan sebagainya;
dan barangkali yang paling penting (b) persetujuan untuk memperbaiki
skema usaha patungan industri ASEAN atau AIIV {4 SEAN Industrial Joint-
Venture). Perbaikan-perbaikan ini terdiri antara lain dari peningkatan dalam
MOP dari 75% menjadi 90% bagi produk AIJV dan bahwa partisipasi asing
(Non-ASEAN) dalam proyek ALTV dapat ditingkatkan menjadi 60%, diban-
dingkan dengan 49% sebelumnya. Diharapkan bahwa skema yang baru ini
dapat mendorong penciptaan iklim investasi yang lebih dinamis -- dengan
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